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ABSTRAK 

Masalah dalam penelitian ini, Guru belum pernah mengikuti pelatihan 
penyusunan RPP sehingga mereka hanya copy paste pada temannya, padahal 
seringkali RPP hasil copy paste tidak relevan dengan situasi dan kondisi di 
sekolahnya sehingga RPP yang ada tidak bisa dijadikan acuan dalam proses 
pembelajaran. Guru tidak memiliki dasar pendidikan keguruan sehingga tidak 
dibekali dengan pengetahuan untuk menyiapkan perencanaan dan pelaksanaan 
pembelajaran. Tujuan penelitian tindak sekolah ini adalah untuk mengetahui 
sejauhmanakah terdapat peningkatkan Kompetensi Pedagogik Guru mata 
pelajaran dalam merancang dan membuat rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP) dengan adanya peranan Kepala Sekolah melaksanakan pendampingan 
terhadap guru SD Negeri No. 173441 Onan Ganjang pada Semester ganjil T.P 
2021/2022. Subjek penelitian ini adalah kepala sekolah kepada SD Negeri No. 
173441 Onan Ganjang dan objek dalam penelitian ini adalah semua guru mata 
pelajaran supaya memiliki perangkat pembelajaran atau Rencana Kegiatan 
Pembelajaran (RPP) yang baik untuk pembelajaran sesuai dengan mata 
pelajarannya. Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan berjumlah 9 orang 
guru dari semua mata pelajaran yang dan kelas yang diampunya. Sebelum 
dilakukan tindakan, Indikator keberhasilan penerapan tindakan ini penulis 
tetapkan sebesar 75%, artinya tindakan ini dinyatakan berhasil bila 75% guru 
sudah dapat menyusun RPP mata pelajarannya dengan baik sesuai dengan 
sintak yang sudah ditentukan. Setelah dilaksanakan tindakan pada siklus I dapat 
ditarik kesimpulan bahwa tingkat kemampuan guru SD Negeri No. 173441 Onan 
Ganjang dalam menguasai indicator pembuatan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran masih relative rendah yakni nilai rata-rata 59.26 Pada siklus II 
terdapat peningkatan yang signifikan penguasaan guru terhadap indicator 
permbuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yakni 88.89 % guru 
sudah dapat menentukan alat penialaian sesuai dengan tujuan pembelajaran 
dengan kata lain pendampingan pengawas berhasil dengan baik. Bahwa terdapat 
hasil yang sangat maksimal yakni kemampuan guru untuk merumuskan indikator 
hasil belajar dengan tepat sudah mencapai 83.33% atau dari 6 guru sudah dapat 
mencapai tingkat pemahaman. Dari hasil yang diperoleh dari siklus I dan siklus II, 
dapat dilihat terjadi peningkatan yang signifikan kemampuan guru SD Negeri No. 
173441 Onan Ganjang kecamatan Onan Ganjang Kabupaten Humbang 
Hasundutan. Untuk membuat rencana program pembelajaran yang baik pada 
semester ganjil T.P 2021/2022. 

Kata Kunci: Kepala Sekolah, Pedagogik Guru 
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PENDAHULUAN 

 Seorang guru atau tenaga kependidikan (pegawai), merupakan cermin bagi anak 
didiknya dalam sikap atau teladan, dan sikap disiplin guru dan tenaga kependidikan 
(pegawai) akan memberikan warna terhadap hasil pendidikan yang jauh lebih baik. 
Keberhasilan proses pembelajaran sangat bergantung pada beberapa factor diantaranya 
adalah faktor guru. Guru sangat memegang peranan penting dalam keberhasilan proses 
pembelajaran. Guru yang mempunyai kompetensi yang baik tentunya akan sangat 
mendukung keberhasilan proses pembelajaran. Peranan guru selain sebagai seorang 
pengajar, guru juga berperan sebagai seorang pendidik. Pendidik adalah seiap orang yang 
dengan sengaja mempengaruhi orang lain untuk mencapai tingkat kemanusiaan yang lebih 
tinggi (Sutari ImamBarnado, 1989:44). Sehinggga sebagai pendidik, seorang guru harus 
memiliki kesadaran atau merasa mempunyai tugas dan kewajiban untuk mendidik. Tugas 
mendidik adalah tugas yang amat mulia atas dasar “panggilan” yang teramat suci. Sebagai 
komponen sentral dalam sistem pendidikan, pendidik mempunyai peranutama dalam 
membangun fondamen-fondamen hari depan corak kemanusiaan. 

Reformasi pendidikan tidak cukup hanya dengan perubahan dalam sektor kurikulum, 
baik struktur maupun prosedur penulisannya. Pembaharuan kurikulum akan lebih bermakna 
bila diikuti oleh perubahan praktik pembelajaran di dalam maupun di luar kelas. 
Keberhasilan implementasi kurikulum sangat dipengaruhi oleh kemampuan guru yang akan 
menerapkan dan mengaktualisasikan kurikulum tersebut. 

METODE PENELITIAN 

Adapun rancangan (desain) PTS yang digunakan dalam penelitian ini adalah cara 
untuk menggunakan model Kemmis dan Mc.Tanggart. (depsiknas, 2004), pelaksanaan 
tindakan dalam PTK meliputi 4 alur (langkah) Perencanaan tindakan, Pelaksanaan tindakan, 
Pengamatan dan Refleksi Alur (langkah) pelaksanaan tindakan yang dimaksud dapat dilihat 
pada gambar berikut: 

Sketsa tersebut di PTS menunjukkan bahwa pertama, sebelum melaksanakan 
tindakan, terlebih dahulu peneliti merencanakan secara seksama jenis tindakan yang akan 
dilakukan. Kedua, setelah rencana disusun secara matang, barulah tindakan itu dilakukan. 
Ketiga, bersamaan dengan dilaksanakan tindakan, peneliti mengamati proses pelaksanaan 
tindakan itu sendiri dan akibat yang ditimbulkannya. Keempat, berdasarkan hasil 
pengamatan tersebut, peneliti kemudian melakukan refleksi atas tindakan yang telah 
dilakukan.  

Siklus I 

Perencanaan kegiatan siklus pertama ini adalah: 

§ Melakukan pemeriksaan perangkat pembelajaran setiap guru mata pelajaran dan 
melakukan analisis terhadap sintak RPP yang sudah dimiliki setiap guru mata 
pelajaran maupun guru kelas 

§ Mengklasifikasi perangkat pembelajaran berdasarkan tingkat kelengkapannya 

§ Melaksanakan interviu terhadap guru mata pelajaran yang RPPnya belum baik 

§ Memberikan pemahaman terhadap penyusuna RPP yang berorientasi terhadap 
PAIKEM 
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Tahap Pelaksanaan Tindakan  

Pada tahap ini dilakukan tindakan sesuai dengan rencana, dengan langkah-langkah 
sebagai berikut: 

1) Setiap guru yang telah menyusun rencana pembelajaran untuk 1 pertemuan 
menyajikan atau mempresentasikan rencana pembelajarannya, sementara guru lain 
memberi masukan, sampai akhirnya diperoleh rencana pembelajaran yang lebih baik. 

2) Guru yang ditunjuk menggunakan masukan-masukan tersebut untuk memperbaiki 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang dimilikinya. 

3) Guru yang ditunjuk tersebut mempresentasikan rencana pembelajarannya di depan 
kelas untuk mendapatkan umpan balik. 

Pengamatan (observasi) 

1) Observer melakukan pengamatan sesuai rencana dengan menggunakan lembar 
observasi 

2) Menilai tindakan dengan menggunakan format evaluasi. 

3) Pada tahap ini seorang guru melakukan implementasi rencana pembelajaran yang 
telah disusun, guru lain melakukan observasi dengan menggunakan lembar observasi 
yang telah dipersiapkan. Selain itu dilakukan pemotretan yang meng-close up 
kejadian-kejadian khusus selama pelaksanaan pembelajaran. 

4) Tahap Pengamatan  

§ Melakukan observasi kepada setiap guru mata pelajaran ataupun guru kelas untuk 
mengetahui dampak tindakan untuk memperoleh data tentang:  

1. Guru sudah dapat mengerti dan memahami langkah-langkah penyusunan RPP 

2. Tingkat pemahaman guru menentukan metode dan sumber pembelajaran yang 
relevan dengan materi pembelajaran, sehingga pembelajaran menarik, bervariasi 
menyenagkan dan intraktif  

3. Kemampuan guru dalam membuat rubric penilaian 

Tahap Refleksi  

1. Melakukan refleksi kegiatan pembimbingan terhadap guru dalam menyusun RPP, hasil 
observasi dan evaluasi siklus I berdasarkan analisis data dijadikan bahan dan 
pedoman untuk pelaksanaan siklus berikutnya. 

Siklus ke II 

Tahap Perencanaan 

§ Mempersiapkan materi pembelajaran sesuai dengan mata pelajara guru masing-
masing 

§ Menyusun lembar observasi  

§ Mempersiapkan LK untuk mengetahui tingkat pemahaman guru dalam menguasai 
sintak pembuatan dan langkah-langkah RPP 
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§ Melakukan refleksi terhadap proses yang sudah dilaksanakan 

Tahap Pelaksanaan  

Pelaksanaan tindakan ini disesuaikan dengan hasil observasi dan refleksi pada siklus 
pertama 

§ Melaksanakan pertemuan dengan para guru 

§ Melakukan bimbingan cara membuat RPP yang baik dan relevan dengan materi 
pembelajaran 

§ Melakukan Tanya jawab dan pemecahan masalah tentang pembuatan RPP 

§ Melaksanakan tahapan tindakan sebagaimana yang sudah direncanakan 

§ Memberikan penugasan untuk membuat RPP untuk satu kali pertemuan 

§ Melakukan observasi secara menyeluruh 

§ Melaksanakan konfirmasi dengan menagih hasil pekerjaan guru mata pelajaran  

§ Melakukan evaluasi belajar 

§ Menutup pertemuan dan memberikan penguatan 

Observasi  

§ Tahapan observasi ini dilakukan secara langsung guru melakukan pengecekan 
terhadap aktivitas guru dalam membuat RPP. Dengan ini dapat dilihat perubahan 
peningkatan pemahaman guru dalam menbuat RPP 

Evaluasi 

§ Evaluasi untuk tahap ini dilakukan dengan melakukan konfirmasi dari hasil tahapan 
proses dengan melakukan persentase hasil bimbingan guru mengumpulkan hasil 
setiap guru untuk dilakukan analisis 

Refleksi 

§ Berdasarkan hasil observasi dan analisa tes dari siklus II, peneliti melakukan refleksi 
apakah hasil belajar kerja guru mata pelajaran terjadi peningkatan secara signifikan 
atau masih terdapat hal-hal yang perlu di benahi untuk pelaksanaan siklus berikutnya 
jika masih diperlukan  

HASIL PENELLITIAN  

Langkah-langkah yang diambil penulis dalam melakukan tindakan antara lain adalah 
melakukan sosialisasi kepada para guru mengenai penelitian yang akan dilaksanakan, serta 
menyampaikan tujuan dari penerapan tindakan yang dilakukan oleh penulis. Pihak-pihak 
yang dilibatkan dalam penelitian ini adalah: Sebagai peneliti Kepala Sekolah (sebagai 
peneliti), guru-guru mata pelajaran. Peneliti mengidentifikasi metode pengumpulan data 
yang akan digunakan. Metode pengumpulan data yang diambil oleh penulis merupakan data 
kualitatif melalui observasi, pengamatan serta wawancara kepada guru mata pelajaran. 
Mengidenifikasi fasilitas yang diperlukan. Fasilitas atau alat bantu yang digunakan dalam 
penelitian ini antara lain: kertas (lembar pengamatan), alat tulis berupa balpoin, serta laptop 
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dan infocus, serta rekap jumlah kehadiran dari setiap guru dalam setiap pertemuan serta 
hasil yang di buat oleh guru berdasarkan tagiahan peneliti pada setiap tahapan siklus  

 Dari hasil kerja guru yang didampingi untuk membuat RPP, lalu dilakukan analisi 
hasil dan pengolahan hasil angket capaian guru dapat dilihat pada tabel berikut yakni:  

Tabel Kondisi Siklus I 

No Item Tingkat Kemampuan Guru, dalam 
Jumlah Guru Persentase 

Sudah 
Bisa 

Belum 
Bisa % % 

1 Merumuskan indikator hasil belajar dengan tepat 
3 3 50.00 50.00 

2 Menggunakan tofik/ tema dalam kurikulum 
2 4 33.33 66.67 

3 Menentukan cara untuk mencapai tujuan 
1 5 16.67 83.33 

4 Menentukan langkah-langkah kegiatan dalam mencapai tujuan 
kegiatan 2 4 33.33 66.67 

5 Menentukan alokasi waktu pada kegiatan yang dilaksanakan 
2 4 33.33 66.67 

6 Menentukan pengelompokkan arah dalam pelaksanaan kegiatan 
3 3 50.00 50.00 

7 Menentukan media pembelajaran dalam mencapai tujuan 
3 3 50.00 50.00 

8 Menentukan alat pembelajaran sesuai dengan tujuan 
2 4 33.33 66.67 

9 Menentukan alat penialaian sesuai dengan tujuan pembelajaran 
5 1 83.33 16. 67 

Dari Tabel hasil rekapitulasi tingkat kemampuan guru-guru untuk memahami dan 
menguasai langkah-langkag penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) secara 
umum kemampuan guru masih relative rendah dengan rata-rata 59.26.% penguasaan 
terhadap Item Tingkat Kemampuan Guru dalam merancang RPP yang berorientasi terhadap 
konsep pembelajaran PAIKEM 

Grafik I Hasil Pelaksanaan Siklus I 

 

 Setelah dilaksanakan tindakan pada siklus I dapat ditarik kesimpulan bahwa tingkat 
kemampuan guru dalam menguasai indicator pembuatan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran masih relative rendah, sebagai berikut berikut tingkat kemampuan guru dan 
persentasenya merumuskan indikator hasil belajar dengan tepat 66.%, Menggunakan tofik/ 
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tema dalam kurikulum 50%, Menentukan cara untuk mencapai tujuan 83.%, Menentukan 
langkah-langkah kegiatan dalam mencapai tujuan kegiatan 50%, Menentukan alokasi waktu 
pada kegiatan yang dilaksanakan 33%, Menentukan pengelompokkan arah dalam 
pelaksanaan kegiatan 83%,Menentukan pengelompokkan arah dalam pelaksanaan kegiatan 
66%, Menentukan media pembelajaran dalam mencapai tujuan 16%, Menentukan alat 
pembelajaran sesuai dengan tujuan 33%, Menentukan alat penialaian sesuai dengan tujuan 
pembelajaran 17%. Karena capaian keberhasilan tindakan belum optimal maka penulis 
melakukan refleksi Setelah selesai satu siklus untuk merefleksi kelemahan atau kekurangan 
dari pelaksanaan tindakan pada siklus pertama. Refleksi dilaksanakan bersama-sama 
kolaborator untuk menentukan tindakan perbaikan pada siklus berikutnya.  

Siklus 2  

Siklus 2 terdiri atas beberapa tahap,sama seperti siklus 1 yaitu: (1) Perencanaan, 
(2) Pelaksanaan, (3) Pengamatan dan Evaluasi, dan (4) Refleksi. 1. Perencanaan Dari hasil 
refleksi pada siklus pertama, peneliti merencanakan untuk melakukan langkah 
penyempurnaan pada siklus II.  

Tabel II Kondisi Pemahaman Guru 

No Item Tingkat Kemampuan Guru, dalam 
Jumlah Guru Persentase 

Sudah Bisa Belum Bisa % % 

1 Merumuskan indikator hasil belajar dengan tepat 
5 1 83.33 16.67 

2 Menggunakan tofik/ tema dalam kurikulum 
4 2 66.67 33.33 

3 Menentukan cara untuk mencapai tujuan 
5 1 83.33 16.67 

4 Menentukan langkah-langkah kegiatan dalam 
mencapai tujuan kegiatan 6 0 100.00 0.00 

5 Menentukan alokasi waktu pada kegiatan yang 
dilaksanakan 6 0 100.00 0.00 

6 Menentukan pengelompokkan arah dalam 
pelaksanaan kegiatan 5 1 83.33 16.67 

7 Menentukan media pembelajaran dalam mencapai 
tujuan 5 1 83.33 16.67 

8 Menentukan alat pembelajaran sesuai dengan 
tujuan 5 1 83.33 16.67 

9 Menentukan alat penialaian sesuai dengan tujuan 
pembelajaran 4 2 66.67 33.33 

 

Dari hasil rekapitulasi perolehan data bahwa dengan pelaksanaan pendampingan 
pada siklus II terdapat peningkatan yang signifikan penguasaan guru terhadap indicator 
permbuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yakni 88.89 % guru sudah dapat 
menentukan alat penialaian sesuai dengan tujuan pembelajaran dengan kata lain 
pendampingan pengawas berhasil dengan baik  
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Grafik II Hasil Pelaksanaan Siklus II 

 

Dari data diatas dapat di simpulkan bahwa terdapat hasil yang sangat maksimal 
yakni kemampuan guru untuk merumuskan indikator hasil belajar dengan tepat sudah 
mencapai 88.89 % atau dari 6 guru sudah dapat mencapai tingkat pemahaman. Dari hasil 
observasi pada siklus pertama dan siklus kedua dapat dilihat ada peningkatan tingkat 
kemampuan guru untuk membuat rencana program pembelajaran yang baik 

PEMBAHASAN  

Setelah dilaksanakan tindakan pada siklus I dapat ditarik kesimpulan bahwa tingkat 
kemampuan guru SD Negeri No. 173441 Onan Ganjang dalam menguasai indicator 
pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran masih relatif rendah, sebagai berikut berikut 
tingkat kemampuan guru dan persentasenya merumuskan indikator hasil belajar dengan 
tepat 83%, Menggunakan tofik/ tema dalam kurikulum 66%, Menentukan cara untuk 
mencapai tujuan 83%, Menentukan langkah-langkah kegiatan dalam mencapai tujuan 
kegiatan 100%, Menentukan alokasi waktu pada kegiatan yang dilaksanakan 100%, 
Menentukan pengelompokkan arah dalam pelaksanaan kegiatan 83%, Menentukan 
pengelompokkan arah dalam pelaksanaan kegiatan 83%, Menentukan media pembelajaran 
dalam mencapai tujuan 68.8%, Menentukan alat pembelajaran sesuai dengan tujuan 83%, 
Menentukan alat penialaian sesuai dengan tujuan pembelajaran 83%. Maka dari 6 guru 
mata pelajaran yang didampingi setelah diadakan tindakan maka jumlah guru yang mampu 
menguasai cara pembuatan RPP semakin meningkat 33.33% dari jumlah.  

Pada siklus II terdapat peningkatan yang signifikan penguasaan guru terhadap 
indicator permbuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yakni 88.89 % guru sudah 
dapat menentukan alat penialaian sesuai dengan tujuan pembelajaran dengan kata lain 
pendampingan pengawas berhasil dengan baik. Bahwa terdapat hasil yang sangat maksimal 
yakni kemampuan guru untuk merumuskan indikator hasil belajar dengan tepat sudah 
mencapai 83.33% atau dari 6 guru sudah dapat mencapai tingkat pemahaman. Dari hasil 
observasi pada siklus pertama dan siklus kedua dapat dilihat ada peningkatan tingkat 
kemampuan guru SD Negeri No. 173441 Onan Ganjang untuk membuat rencana program 
pembelajaran yang baik 
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Grafik 3 Perbandingan Hasil Antara Siklus I Dan Siklus II 

 

Setelah dilakukan tindakan pada siklus II terdapat kondisi yang berubah secara 
signifikan dari siklus I dimana bahwa tingkat pemahaman guru untuk merancang dan 
menyusun RPP meningkat secara signifikan. Peranan Kepala Sekolah dapat meningkatkan 
Kompetensi Pedagogik Guru mata pelajaran dan guru kelas dalam merancang dan membuat 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) di SD Negeri No. 173441 Onan Ganjang pada 
semester ganjil T.P 2021/2022. 

SIMPULAN  

Sebagai tindak lanjut dari hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh, maka 
peneliti memberikan saran sebagai berikut: 

Seorang guru atau tenaga kependidikan (pegawai), merupakan cermin bagi anak 
didiknya dalam sikap atau teladan, dan sikap disiplin guru dan tenaga kependidikan 
(pegawai) akan memberikan warna terhadap hasil pendidikan yang jauh lebih baik. 
Keberhasilan proses pembelajaran sangat bergantung pada beberapa factor diantaranya 
adalah faktor guru Guru sangat memegang peranan penting dalam keberhasilan proses 
pembelajaran.  

Sebelum dilakukan tindakan, Indikator keberhasilan penerapan tindakan ini penulis 
tetapkan sebesar 75%, artinya tindakan ini dinyatakan berhasil bila 75% guru sudah dapat 
menyusun RPP mata pelajarannya dengan baik sesuai dengan sintak yang sudah ditentukan.  

Setelah dilaksanakan tindakan pada siklus I dapat ditarik kesimpulan bahwa tingkat 
kemampuan guru SD Negeri No. 173441 Onan Ganjang dalam menguasai indicator 
pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran masih relative rendah yakni nilai rata-rata 
59.26 

Pada siklus II terdapat peningkatan yang signifikan penguasaan guru terhadap 
indicator permbuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yakni 88.89 % guru sudah 
dapat menentukan alat penialaian sesuai dengan tujuan pembelajaran dengan kata lain 
pendampingan pengawas berhasil dengan baik. Bahwa terdapat hasil yang sangat maksimal 
yakni kemampuan guru untuk merumuskan indikator hasil belajar dengan tepat sudah 
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mencapai 83.33% atau dari 6 guru sudah dapat mencapai tingkat pemahaman. Dari hasil 
yang diperoleh dari siklus I dan siklus II, dapat dilihat terjadi peningkatan yang signifikan 
kemampuan guru SD Negeri No. 173441 Onan Ganjang kecamatan Onan Ganjang 
Kabupaten Humbang Hasundutan. Untuk membuat rencana program pembelajaran yang 
baik pada semester ganjil T.P 2021/2022. 

SARAN 

Sebagai tindak lanjut dari hasil penelitian ini maka perlu disampaikan beberapa 
saran yang perlu demi keberhasilan pembelajaran di dalam kelas: 

• Perlu dilaksanakan bimbingan berkelanjutan dapat meningkatkan motivasi dan 
Kompetensi Pedagogik Guru dalam menyusun RPP penerapan model-model 
pembelajaran.  

• Peranan Kepala Sekolah dapat meningkatkan Kompetensi Pedagogik Guru mata 
pelajaran dalam merancang dan membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 
di SD Negeri No. 173441 Onan Ganjang Kec. Onan Ganjang Kabupaten Humbang 
Hasundutan Provinsi Sumatera Utara pada semester ganjil T.P 2021/2022. 

• Kepala Sekolah harus melaksanakan mengawasan terhadap penerapan RPP yang 
disertai model pembelajaran yang lengkap dan baik karena RPP penerapan model-
model pembelajaran merupakan acuan/pedoman dalam melaksanakan pembelajaran. 

• Dokumen RPP penerapan model-model pembelajaran hendaknya dibuat minimal 2 
rangkap, satu untuk arsip sekolah dan satunya lagi untuk pegangan guru dalam 
melaksanakan proses pembelajaran. 
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